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 Kata Pengantar 
 
 Teknologi informasi saat ini menjadi pedang bermata dua, karena selain 
memberikan kontribusi bagi peningkatan kesejahteraan, kemajuan dan peradaban 
manusia, sekaligus menjadi arena efektif perbuatan melawan hukum oleh orang-
orang yang tidak bertanggung jawab . Dampak negatif tersebut antara lain 
munculnya kejahatan baru yang lebih canggih dalam bentuk kejahatan mayantara 
(cyber crime), yaitu: banyaknya pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di dunia 
maya khusunya media sosial, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
tentang bagaimana pengaturan Undang- Undang Informasi dan Teknoloi 
Elektronika sebagai wujud memenuhi tuntutan pekembangan teknologi. 
 Adapun Bab I menjelaskan tentang latar belakang Penulis memilih judul 
skripsi ini, yang dikarenakan Penulis merasa perlu mengangkat tulisan berkaitan 
dengan pengaturan UU ITE terhadap prinsip-prinsip pengaturan yang terdapat 
dalam UU tersebut, yang mana banyak pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 
seakan masih belum dapat dijangkau oleh UU ITE ini. 
 Dalam Bab II menjelaskan tentang kajian pustaka hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip pengaturan UU ITE, 
dan menjelaskan tentang analisis masalah dari hasil penelitian yang berkaitan 
dengan prinsip-prinsip pengaturan UU ITE dengan menggunakan teori-teori 
hukum dan peraturan perundangan. 
 Kemudian dalan Bab III akan dihubungkan antara isu hukum yang ada 
dengan teori serta pembahasan yang telah dianalisis, ini akan memunculkan 
 sebuah kesimpulan mengenai prinsip pengaturan Undang-Undag Informasi dan 
Transaksi Elektronika. Dari kesimpulan yang diperoleh tersebut, penulis 
memberikan saran sebagai bentuk pemikiran ilmiah yang kemudian diharapkan 
dapat berguna untuk berbagai pihak. 
 
Salatiga, Mei 2016 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan hukum Indonesia dalam hal 
ini Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik mengatur Bagaimanakah prinsip pengaturan Undang-Undang 
Informasi dan Teknologi Elektronika sebagai wujud memenuhi tuntutan 
perkembangan teknologi sehingga terwujudnya penggunaan media elektronika 
secara tertib. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif bersifat 
deskriptif dengan pendekatan undang-undang (statue approach), dan pendekatan 
konseptual (conceptual approach), Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Sumber data sekunder yang digunakan mencakup bahan hukum primer, 
bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu studi dokumen atau bahan pustaka. Studi dokumen atau bahan 
pustaka ini meliputi usaha–usaha pengumpulan data dengan cara mengunjungi 
perpustakaan– perpustakaan, membaca, mengkaji dan mempelajari buku–buku, 
literatur, artikel, karangan ilmiah, makalah, dan internet yang berhubungan 
dengan obyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan hukum 
positif Indonesia mengatur prinsip pengaturan Undang-Undang Informasi dan 
Teknologi Elektronika sebagai wujud memenuhi tuntutan perkembangan 
teknologi agar terwujudnya penggunaan media elektronika secara tertib. maka 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (UU ITE) dianggap paling tepat digunakan, dikarenakan bersifat 
khusus. Namun Peraturan ini dianggap belum memadai jika dikaitkan dengan 
perkembangan masalah-masalah yang ada di dunia maya sekarang, dintaranya 
adalah pemberian aturan yang dianggap terlalu memberatkan para pengguna 
media sosial tersebut, dengan adanya aturan tersebut maka dengan mudah 
masyarakat terjerat aturan tersebut, penegakan hukum yang tidak konsisten, tidak 
ada penjelasan mengenai mekanisme khusus yang menentukan bahwa tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan di dunia maya merupakan sah dan tidak melawan 
hukum, serta ketidakjelasan pihak yang dianggap tepat atau berwenang dan 
bertanggungjawab untuk melakukan tindakan tertentu dalam menangani masalah 
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